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Abstract

This study aims toanalyze the effect of Total Assets Turnover (TATO) and Debt to Equity Rasio (DER)
on Return on Asset (ROA) at PT Bukit Asam Tbk during the period 2011-2024. ROA is used as an indicator
of the company's financial performance in measuring the efficiency of asset use in generating profits. This
study uses a quantitative approach with secondary data obtained from the company's annual financial
statements. Data analysis was carried out through multiple linear regression classical assumption tests,
and hypothesis testing partially (t test) and simultaneously (F test). The results showed that partially, TATO
has a positive and significant effect on ROA with a t value of 3.115 and a significance of 0.010 (p < 0.05).
Meanwhile, DER has a negative and significant effect on ROA with a calculated t value of -2.789 and
significance of 0.016 (p < 0.05). Simultaneously, TATO and DER have a significant effect on ROA with an
Fvalue of 9.427 and a significance of 0.004 (p < 0.05). The coefficient of determination (R?) value of 0.619
indicates that the two independent variables are able to explain the variation in ROA by 61.9%. This
indicates that efficiency in the use of assets can improve the company's finansial performance, while an
excessive increase in the proportion of debt can actually reduce profitability. Therefore, companies are
advised to manage capital structure wisely and maintain operational efficiency
Keywords: Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio, Return on Asset

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Total Assets Turnover (TATO) dan Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Bukit Asam Tbk selama periode 2011-2024.
ROA digunakan sebagai indikator kinerja keuangan perusahaan dalam mengukur efisiensi penggunaan aset
dalam menghasilkan laba. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Analisis data dilakukan melalui regresi linier
berganda, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis secara parsial (uji t) dan simultan (uji F). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dengan nilai
t hitung sebesar 3,115 dan signifikansi 0,010 (p < 0,05). Sementara itu, DER berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA dengan nilai t hitung sebesar —2,789 dan signifikansi 0,016 (p < 0,05). Secara
simultan, TATO dan DER berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai F hitung sebesar 9,427 dan
signifikansi 0,004 (p < 0,05). Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,619 mengindikasikan bahwa kedua
variabel independen mampu menjelaskan variasi ROA sebesar 61,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa
efisiensi dalam penggunaan aset dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, sementara peningkatan
proporsi utang yang berlebihan justru dapat menurunkan profitabilitas. Oleh karena itu, perusahaan
disarankan untuk mengelola struktur modal secara bijak dan menjaga efisiensi operasional guna
mempertahankan stabilitas keuangan yang sehat
Kata Kunci : Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio, Return on Asset

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JPTIM 91


mailto:ameliaard0911@gmail.com
mailto:dosen02197@unpam.ac.id

JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin

Vol. 1, No. 4, Desember 2025
Halaman : 91-96

ISSN : 2985-4768

1. PENDAHULUAN

PT. Bukit Asam Tbk adalah perusahaan yang
bergerak  dibidang pertambangan batubara,
termasuk survei umum, pengolahan, pemurnian
pengangkutan, perdagangan dan lain-lain untuk
keperkuan internal dan keperluan ekternal . PT
Bukit Asam Tbk ini terus melakukan inovasi bisnis
dalam bisnis energi berbasis renewable energy dan
proyek hilirasi batubara. PT Bukit Asam Tbk juga
terus melakukan pengembangannya dalam hal
investasi pada 2017 perusahaan ini menetapkan
beberapa langkah strategis dalam mendorong
kinerja segmen investasinnya

Berikut ini adalah hasil data 7otal Assets
Turnover (TATO) Debt to Equity Ratio (DER), dan
Return On Asset (ROA) pada PT. Bukit Asam Tbk
selama 14 tahun periode 2011-2024

Tabel 1.1

Tabel Return On Assets

( Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Laba Bersih Total Asset ROA
2011 3.088.068 11.510.262 26,82
2012 2.909.421 12.728 981 22.85
2013 1.854.281 11.677.155 15,87
2014 2.019.214 14.812.023 13,63
2015 2.037.111 16.894.043 12,05
2016 2.024.405 18.576.774 10,89
2017 4.547.232 21987482 20,68
2018 5.121.112 24.172.933 21,18
2019 4.040.394 26.098.052 15,48
2020 2.407.927 24.056.755 10
2021 8.036.888 36.123.703 2224
2022 12.779.427 45.339.207 28.17
2023 6.292.521 38765189 16.23
2024 5.139.423 41.785.576 12,29

Sumber: Laporan Kevangan PT. Bukit Asam Thk
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Sumber: Data diolah
Gambar1.1
Grafik Retfurn On Assets (ROA)

Berdasarkan tabel dan grafik di atas yang
menunjukkan data Return On Asset (ROA) PT
Bukit Asam Tbk mengalami fluktuasi dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2011, ROA mencapai angka
tertinggi yaitu 26,82%, ini mencerminkan efisiensi
perusahaan yang sangat baik dalam menghasilkan
laba dari total aset yang dimiliki. Namun, sejak saat
itu terjadi penurunan bertahap, yaitu dengan titik
terendah pada tahun 2016 sebesar 10,75%, yang
menunjukkan bahwa laba bersih perusahaan
menurun dibandingkan dengan peningkatan aset
yang terjadi pada tahun tersebut

Tabel 1. 2
Tabel Total Assets TurnOver
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2011 10.581.570 11.510.262 0.919
2012 11.594.057 12.728 981 091
2013 11.209.219 11.677.155 0,959
2014 13.077.962 14.812.023 0.882
2015 13.733.627 16.894.043 0812
2016 14.058.869 18.576.774 0,756
2017 19.471.030 21.987.482 0.885
2018 21.166.993 24.172.933 0875
2019 21.787.564 26.098.052 0,834
2020 17.325.192 24.056.755 0,72
2021 29.261.468 36.123.703 081
2022 42.648.590 45.359.207 0,94
2023 38.488.867 38.765.189 0.992
2024 42.764.968 41.785.576 1.023

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bukit Asam Thk
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Sumber: Data Diolah
Gambarl. 2
Grafik Total Assets TurnOver (TATO)

Berdasarkan Tabel dan grafik di atas
menunjukkan data Total Assets Turnover (TATO)
PT Bukit Asam Tbk dari tahun 2011 hingga 2024.
Pada tahun 2011, TATO tercatat sebesar 0,919,
menandakan bahwa setiap satu rupiah aset mampu
menghasilkan penjualan sebesar 0,919 rupiah.
Nilai TATO mengalami sedikit penurunan pada
tahun-tahun berikutnya, yaitu menjadi 0,859 pada
2012 dan terus menurun hingga mencapai titik
terendah pada tahun 2016 sebesar 0,536.
Penurunan ini menunjukkan adanya penurunan
efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan
penjualan selama periode tersebut

Tabel 1. 3
Debt to Equity Ratio
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Total Hutang Total Ekuitas DER
2011 3.348.092 8.162.170 41,01
2012 4.223.812 8.505.169 49.66
2013 4.125.586 7.551.569 54,63
2014 6.141.181 8.670.842 70.82
2015 7.606.496 9.287.547 81.89
2016 8.024.369 10.552 405 76.04
2017 8.187.497 13.799.985 58,32
2018 7.803.237 16.269.696 48,57
2019 1.675.226 18.422.826 41,66
2020 7.117.559 16.939.196 42,01
2021 11.869.979 24253724 48.94
2022 16.443.161 28.916.046 56.86
2023 17.201.993 21.563.196 79.77
2014 19.141 764 22643812 84353

Sumber: Laporan Kevangan PT. Bukit Asam Ttk
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Sumber: Data Diolah
Gambarl.3
Grafik Debt to Equity Ratio (DER)

Berdasarkan Tabel dan grafik di atas
menunjukkan data Debt to Equity Ratio (DER) PT
Bukit Asam Tbk dari tahun 2011 hingga 2024. Pada
tahun 2011, DER perusahaan berada di angka
41,01. Rasio ini mengalami kenaikan signifikan
pada tahun 2015, mencapai puncaknya di angka
79,86. Kenaikan ini menunjukkan bahwa
perusahaan semakin banyak menggunakan hutang
sebagai sumber pendanaan dibandingkan ekuitas
pada periode tersebut

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut kasmir (2019) rasio keuangan
merupakan kegiatan membandingkan angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi
satu angka dengan angka lainnya. Sedangkan
menurut Hery (2018:138) mendefinisikan rasio
keuangan sebagai berikut: “merupakan suatu
perhitungan rasio dengan menggunakan laporan
keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam
menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.”

Menurut kasmir (2019:114) Perputaran
aktiva ( Total assets Turnover) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur peputaran semua
aktiva ysng dimiliki perusahaan. Kemudia juga
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh
dari tiap rupiah aktiva. Menurut Hery (2021) Total
Assets Turnover (TATO) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran semua
aktiva yang dimiliki dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva
atau dengan kata lain unuk mengukur berapa
jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

Menurut Kasmir (2019:112) Debt to Equity
Ratio, merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio
ini dengan cara membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dan seluruh ekuitas.
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana
yang disediakan peminjam (kreditor) dengan
pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini

untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk jaminan utang

Return On Asset atau ROA secara umum
merupakan jenis dari rasio profitabilitas, dimana
biasanya dimanfaaatkan untuk menilai kemampuan
yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam
memperoleh laba lewat aktiva. Dengan rasio ini,
kemampuan dari perusahaan tersebut dinilai sesuai
dengan keuntungan yang diperoleh dalam periode
lampau supaya bisa digunakan pada masa atau
periode berikutnya. Menurut kasmir (2019:115)
Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal
Return On Invesment (ROA) atau Return On
Assets, merupakan rasio yang menunjukkan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan didalam
perusahaan

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Dengan penelitian ini penulis
mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan
dengan perusahaan yang tergambar di laporan
keuangan ini. Metode kuantitatif ini digunakan
untuk bisa menemukan pengetahuan yang
menggunakan data yang berupa angka sebagai alat
untuk menganalisis yang diteliti. Data yang
digunakan ini adalah data yang tercantum di dalam
laporan keuangan PT. Bukit Asam Tbk selama 14
periode 2011— 2024

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Tabel 4. 2

Tabel Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Pesidual

N 14
Normal Parameters*? Mean 0000000
Std. Deviation 418243683

Most Extreme Differences Absolute 139
Positive 152

Negative -159

Test Statistic 139
Asymp. Sig. (2-tailed) 20Q=4

a.  Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Pengolaan Data Menggunakan SPSS 24

Dapat disimpulkan pada tabel diatas hasil
dari olah data Uji Normalitas Menggunakan Uji
Kolmogrov-Smirnov Sebesar 0,159 dengan nilai
signifikan sebesar 0,200 melebihi tarif signifikan
0,05. Jadi dengan demikian hasil uji normalitas
KolmogorovSmirnov disimpulkan data penelitian
berdistribusi normal
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Uji Autokorelasi

Tabel 4. 3

Tabel Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Mode )4 B Square Adjusted R Std. Error of
1 Square the Estimate
1 7078 300 408 454679 1498
a. Predictors: (Constant), X2, X1

Durbin-Watson

b. Dependent Variable: ¥
Sumber: Hasil Pengolaan Data Menggunakan SPSS 24

Hasil uji autokorelasi pada tabel diatas
menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,498,
sedangkan besar nilai DU (batas atas) = 1,5507 dan
4 — du = 2,4493. Dengan melihat kriteria pada
pedoman Durbin-Watson maka nilai DU< DW< 4-
DU atau 1,5507 > 1,498 < 2,4493, maka dapat di
simpulkan hasil dari data penelitian ini
menunjukkan terjadi autokorelasi

Tabel 4. 4
Tabel Hasil Uji Runs Test
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value* 1,24109
Cases = Test Value 7
Cazez >= Test Value 7
Total Cazes 14
TMumber of Fums 4]
Z - 835
Azymp. Sig. (1-tailed) 404

a.  Median
Sumber: Hasil Pengolaan Data Menggunakan SPSS 24
Hasil uji statistik Run Test di atas dapat
diperoleh nilai signifikansi 0,404 > 0,05. Karena
nilai signifikansi di atas 0,05 maka dapat
mencerminkan bahwa data tidak terjadi masalah
atau gangguan autokorelasi pada model penelitian
sehingga memenuhi asumsi klasik autokorelasi

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 5
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 817 1,001
X2 817 1,001

a. Dependent Variabel: Y
Sumber: Hasil Pengolaan Data Menggunakan SPSS 24

Hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas
menunjukkan nilai tolerance Total Asset Turn Over
sebesar 0,917 > 0,1 dan VIF 1,091 < 10, dan nilai

tolerance Debt to Equity Ratio sebesar 0,917 > 0,1
dan VIF 1,091 < 10. Dengan demikian hasil uji
multikolinearitas dapat disimpulkan tidak terjadi
regresi antar variabel independen Total Asset Turn
Over, dan Debt to Equity Ratio karena semua
variabel independen memiliki nilai tolerance diatas
0,1 dan nilai VIF dibawah 10

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ¥

Fegression Studentized Residual
o
1

Regression Standardized Predicted Vaiue

Gambar 4. 4
Grafik Scatterplot
Sumber: Hasil Pengolaan Menggunakan SPSS 24

Berdasarkan  grafik scatterplot diatas
menunjukkan bahwa terlihat titik-titik menyebar
secara acak baik diatas maupun dibawah angka nol
(0) pada sumbu Y, dan juga tidak berkumpul disatu
tempat, sehingga dari grafik scatterplot tersebut
dapat  disimpulkan  bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi

Hasil Analisis Regresi Linear

Tabel 4. 6
Tabel Hasil Uji Linear Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients

Standardized t Sig.

Coefficient:

B Std. Error Beta

1 (Constant) 398 12,889 031 976

X1 36,062 15,173 529 2377 037

x2 -241 083 646 -2,889 014

a.  Dependent Variable: ¥
Sunber: Hasil Pengolaan Data Menggunakan SPSS 24

a. Nilai konstanta dengan hasil 0,398 memiliki
asumsi bahwa variabel bebas dalam penelitian
ini (Total Asset Turnover dan Debt to Equity
Ratio) bernilai 0 atau dianggap konstan maka
variabel terikat (Return On Asset) memiliki
nilai sebesar 0,398

b. Nilai Koefisien regresi linier X1 dengan hasil
36,062 menggambarkan hasil positif, yang
berarti saat Variabel Total Asset Turnover
mengalami peningkatan maka Return On
Asset juga akan meningkat, begitu juga
sebaliknya

c. Nilai Koefisien regresi linier X2 dengan hasil

-0,241 menggambarkan hasil negatif, yang
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berarti saat variabel Debt to Equity Ratio
mengalami peningkatan, maka Return On
Asset akan menurun, begitu juga sebaliknya

Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 4. 7
Tabel Hasil Uji Koefisien Korelasi
Model Summary
Model B E. Square Adjusted B Std. Error of
Square the Estimate
1 07 500 A% 4 54679

a.  Predictors: {Constant), X2, X1
Sumber: Hasil Pengolaan Data Menggunakan SP5S 24

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi di
atas yaitu tabel model summary, terlihat bahwa
nilai R atau nilai koefisien korelasi adalah sebesar
0,707, dimana nilai korelasi ini menjelaskan bahwa
hubungan yang terjadi antara perubahan semua
variabel bebas (/ndependet) yaitu, Total Asset
TurnOver dan Debt to Equity Ratio dengan variabel
terikat (Dependent) yaitu Return On Assets adalah
kuat dalam saling berhubungan

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.8
Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model B R Square Adjusted . Std. Error of
Square the Estimate
1 0T 500 Aoe 4.5467%

a.  Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Hasil Pengolaan Data Menggunakan SPSS 24

Berdasarkan tabel model summary di atas,
terlihat bahwa nilai nilai R Square adalah sebesar
0,500 maka KD = r2 x 100% = 0,500% x 100% =
0.250 x 100%= 25,0%. Maka dapat diketahui
bahwa Total Assets TurnOver dan Debt to Equity
Ratio memberikan kontribusi sebesar 38%
terhadap Return On Assets, sedangkan sisanya
sebesar 54,1% dikontribusikan oleh variabel lain
yang tidak diteliti di dalam penelitian

Uji Hipotesis
Tabel 4.9
Tabel Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
Std. Error Beta
1 | (Constant) 358 12,380 031 | 976
X1 36,062 15,173 328 2377 | 037
pv) -241 083 646 | 2800 | 014
a.  Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Pengolaan Data Menggunakan SPSS 24

a. Hasil Uji T pada Variabel Total Asset
Turnover didapat nilai signifikansi 0,037 <
0,05 dan nilai t hitung 2,377 > dari t tabel
2,20099 yg artinya secara parsial variabel
Total Asset Turnover memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap Return On
Asset

b. Hasil Uji T pada Variabel Debt to Equity Ratio
memiliki nilai signifikansi 0,014 < 0,05 dan
nilai t hitung -2,899 > t tabel 2,20099 yg
artinya secara parsial variabel Debt to Equity
Ratio tidak memiliki pengaruh positif dan
Signifikan terhadap Return On Asset

Tabel 4. 10
Tabel Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA2
Model Sum of df Mean Square F Sig
Squares
1 Regression 227350 2 113,675 3,499 0220
Residual 227406 11 20,673
Total 4547756 13
a. Dependent Variable: ¥

b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Hasil Pengolaan Data Menggunakan SPSS 24

Berdasarkan Hasil uji f pada tabel di atas
didapat nilai signifikansi 0,022 < 0,05 dan nilai F
hitung 5,499 < F tabel 3,98 memberikan bukti
bahwa variabel Total Asset TurnOver dan Debt to
Equity Ratio secara serentak atau simultan
memiliki pengaruh yg signifikan terhadap Return
On Asset pada PT Bukit Asam, Tbk periode 2011 —
2024

5. KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan

menggunakan laporan keuangan PT. Bukit Asam

Tbk Periode 2011-2024 yang sudah dijelaskan,

dapat disimpulkan sebagai beriku

a. Earning Per Share (X1) berpengaruh positif
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial
dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara
signifikan antara Total Asset TurnOver
terhadap Return On Asset pada PT. Bukit
Asam Tbk Periode 2011-2024

b. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial
dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara
signifikan antara Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset pada PT. Bukit
Asam Tbk Periode 2011-2024

c. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan
dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara
signifikan terhadap Total Asset TurnOver dan
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset
pada PT. Bukit Asam Tbk Periode 2011-2024
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